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 Abstract: Program pengabdian ini dilaksanakan untuk 
menjawab permasalahan ketidaktercapaian standar 
kelancaran dan ketepatan makhraj di Wilayah al-
Mawaddah Pondok Pesantren Nurul Jadid. Fokus 
kegiatan diarahkan pada penguatan pembelajaran al-
Qur’an melalui model klasikal baca-simak berbasis 
Metode Ummi. Tujuannya adalah meningkatkan 
kemampuan membaca santri serta membentuk perilaku 
belajar yang disiplin, terarah, dan sesuai nilai-nilai 
Qur’ani. Pendekatan deskriptif digunakan melalui 
observasi langsung, dokumentasi kegiatan, dan refleksi 
guru pendamping guna menggambarkan proses 
implementasi dan perubahan yang terjadi selama 
pendampingan. Hasil program menunjukkan 
peningkatan signifikan pada ketepatan makhraj, 
kelancaran bacaan, dan konsistensi tartil, disertai 
berkembangnya motivasi, kerja sama, dan suasana 
belajar kolaboratif. Selain itu, muncul tutor sebaya yang 
berperan dalam menjaga keberlanjutan pembinaan. 
Secara keseluruhan, program ini efektif meningkatkan 
kualitas pembelajaran al-Qur’an dan mendukung 
pembentukan karakter santri di lingkungan pesantren. 
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Pendahuluan 

 Pondok Pesantren Nurul Jadid memiliki tujuan untuk mencetak santri yang berakhlak 

baik, mandiri, berpengetahuan, serta memiliki kemampuan berjuang dan berbakti kepada agama, 

masyarakat, dan bangsa (Hasan & Barizi, 2024; Husna et al., 2021). Salah satu misi utamanya 

adalah melaksanakan pelatihan kaderisasi guna menghasilkan generasi penerus umat yang 

mampu meneruskan perjuangan para pendahulu. Nilai-nilai ini sejalan dengan visi Wilayah al-

Mawaddah yang berupaya mewujudkan “Generasi Qur’ani, berakhlakul karimah, unggul, dan siap 

melayani umat.” 

 Konsep generasi Qur’ani menekankan pembentukan karakter santri yang tidak hanya 

memahami kandungan al-Qur’an tetapi juga memiliki keterampilan membaca yang baik, benar, 

dan tartil. (Safitri et al., 2022) menegaskan bahwa pembelajaran al-Qur’an yang efektif 
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membutuhkan sistem pengajaran yang terstruktur, konsisten, dan disesuaikan dengan 

perkembangan kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, program pembelajaran al-Qur’an di 

pesantren menjadi aspek fundamental yang harus diperhatikan secara khusus (Husna & 

Maqfiroh, 2024). 

 Secara fasilitas, Wilayah al-Mawaddah telah menyediakan sarana yang memadai bagi 

santri, namun pendampingan intensif tetap diperlukan untuk memastikan penguasaan bacaan al-

Qur’an dapat dicapai secara optimal. Untuk menjawab kebutuhan tersebut, pesantren 

menerapkan Metode Ummi sebagai pendekatan utama dalam pengajaran al-Qur’an. Metode ini 

menekankan pembelajaran langsung (direct reading), pengulangan lafadz, keteladanan bacaan, 

serta pembentukan keterampilan membaca yang tartil dan sesuai kaidah tajwid (Husna et al., 

2024) (Sabilla et al., 2025). 

 Beberapa penelitian empiris menunjukkan efektivitas Metode Ummi secara signifikan. 

Misalnya, penelitian di MI Muhammadiyah 27 Surabaya tahun 2022–2023 menunjukkan bahwa 

penerapan Metode Ummi menghasilkan capaian 87% siswa kategori “sangat baik” dalam 

kemampuan membaca al-Qur’an, dan 79% siswa mencapai tingkat bacaan sangat baik setelah 

intervensi pendampingan (Muhaini et al., 2023). Studi di MIN 6 Solok Selatan menunjukkan 

peningkatan signifikan keterampilan membaca, kejelasan makhraj, dan penguasaan tajwid 

peserta didik (Almayunis & Rahmadyanti, 2025). Data kuantitatif ini menjadi landasan penting 

bahwa penguatan implementasi Metode Ummi berpotensi besar meningkatkan kualitas bacaan 

santri. 

 Walaupun Metode Ummi telah diterapkan di Pondok Pesantren Nurul Jadid Wilayah al-

Mawaddah, masih ditemukan sejumlah santri yang belum mencapai standar kelancaran dan 

ketepatan makhraj. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi tambahan untuk memperkuat 

implementasi metode secara lebih efektif. Menyikapi hal tersebut, pesantren mengadopsi model 

pembelajaran klasikal baca-simak, di mana guru membaca ayat atau halaman tertentu, kemudian 

diikuti seluruh santri secara serentak. Model ini memungkinkan koreksi langsung, keteladanan 

bacaan, serta repetisi terukur yang menjadi kunci pembentukan kemampuan tartil (Ulum & 

Muyassiroh, 2025). 

 Model klasikal baca-simak relevan karena menciptakan interaksi intensif antara guru 

dan santri, meningkatkan fokus kelas, serta mempermudah pemerataan kualitas bacaan melalui 

pembacaan bersama yang dipandu oleh ustadz/ustadzah. Penerapan yang konsisten berpotensi 

memperbaiki ketertiban bacaan, memperkuat penguasaan makhraj, dan meningkatkan 

kelancaran membaca Al-Qur’an secara menyeluruh. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, program pengabdian ini berupaya menjawab dua 



453 
Al MURTADO: Journal of Social Innovation and Community Service 

                                             Vol.  02 , No. O1, Juni 2025    

 
 

 

 e- ISSN: 3090-0247  

pertanyaan utama: 

1. Bagaimana penerapan pendampingan klasikal baca-simak Metode Ummi di Wilayah al-

Mawaddah? 

2. Bagaimana perubahan kualitas pembelajaran al-Qur’an setelah penerapan pendampingan 

klasikal baca-simak Metode Ummi? 

 Tujuan program ini adalah membantu santri meningkatkan kemampuan membaca al-

Qur’an melalui pendampingan terstruktur berbasis Metode Ummi sehingga kualitas 

pembelajaran di Wilayah al-Mawaddah berkembang secara lebih terarah dan optimal. Selain itu, 

program ini diharapkan mencetak generasi Qur’ani dan mempersiapkan kader pengajar al-

Qur’an yang kompeten 

 

Methode Pengabdian  

 Program pengabdian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan deskriptif yang 

berfokus pada pelaksanaan program, perubahan perilaku santri, serta capaian pembelajaran 

setelah pendampingan. Pendekatan ini umum digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

karena mampu menggambarkan proses layanan, dinamika lapangan, serta dampak program 

secara nyata (Basid et al., 2024; Solichin et al., 2021). 

 Kegiatan pengabdian berlangsung di Pondok Pesantren Nurul Jadid Wilayah al-

Mawaddah dengan melibatkan 320 santriwati jenjang SLTP dan SLTA selama satu pekan (20–26 

November 2025). Pengumpulan informasi dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses 

pendampingan, dokumentasi kegiatan, serta refleksi guru pendamping sebagai mitra program. 

Metode ini sesuai dengan praktik evaluasi pembelajaran Islam yang menekankan bukti autentik 

berupa pengamatan kegiatan dan perkembangan perilaku belajar (Mahmudi et al., 2025). 

 Pelaksanaan program dilakukan melalui empat tahapan utama: 

1. Persiapan 

Meliputi koordinasi dengan Wilayah al-Mawaddah dan Tim Takhassus Dini, asesmen 

kebutuhan awal, pemetaan kemampuan baca santri, serta penyusunan modul pendampingan 

dan jadwal kegiatan. Pendekatan ini mengikuti prinsip kurikulum terstruktur yang berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengelolaan kelas (Nugraha et al., 

2025). 

2. Pelaksanaan Pendampingan Klasikal 

Pada tahap ini, guru memimpin pembelajaran dengan membaca ayat atau lafadz tertentu, 

kemudian diikuti santri secara serempak. Model klasikal ini menekankan keteladanan bacaan, 

penguatan makhraj, irama tartil, repetisi terukur, dan koreksi langsung. Pendekatan klasikal 
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terbukti efektif memperbaiki kelancaran, ketepatan makhraj, serta penguasaan tajwid 

(Rosbianti et al., 2025)(Ulum & Muyassiroh, 2025). 

3. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara sederhana melalui penilaian harian, pengamatan kemajuan 

individu, dan tes lisan yang dipandu guru dan Tim Takhassus Dini. Evaluasi mengacu pada 

prinsip authentic assessment mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

sebagaimana dijelaskan (Asykur et al., 2025). Evaluasi ini juga berfungsi sebagai kontrol 

efektivitas metode klasikal terhadap perkembangan bacaan santri (Rahmadianti et al., 2025). 

4. Monitoring dan Tindak Lanjut 

Tim pendamping melakukan monitoring selama program berlangsung untuk menilai 

konsistensi pelaksanaan, progres santri, serta kesiapan tutor sebaya yang akan melanjutkan 

pendampingan setelah program selesai (Mahbubi, 2025). Praktik monitoring seperti ini 

penting untuk memastikan keberlanjutan program pendidikan pesantren (Sholeh, 2023) 

(Nurmasyitah, 2025). 

 Sasaran akhir kegiatan ini adalah meningkatnya ketepatan makhraj, kelancaran bacaan, 

dan motivasi Qur’ani santri, serta terbentuknya kader tutor sebaya yang siap mendukung 

keberlanjutan pendampingan. Program berbasis tahsin/tajwid terstruktur telah terbukti 

meningkatkan kualitas bacaan al-Qur’an pada berbagai lembaga pendidikan (Aini & Mahariah, 

2025), sehingga penerapannya pada santri al-Mawaddah diharapkan memberikan hasil optimal. 

 

HASIL 

 Pelaksanaan pendampingan klasikal baca-simak Metode Ummi di Pondok Pesantren 

Nurul Jadid Wilayah al-Mawaddah berlangsung selama satu pekan dengan melibatkan 320 

santriwati jenjang SLTP dan SLTA. Proses pengumpulan informasi dilakukan melalui observasi 

langsung, dokumentasi kegiatan, serta refleksi harian bersama guru pendamping. Seluruh 

temuan disajikan untuk menggambarkan bagaimana program dijalankan dan perubahan yang 

terjadi selama pendampingan, sesuai pendekatan deskriptif yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian. 

1. Tahap Pelaksanaan Pendampingan Klasikal 

 Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan klasikal berjalan intens dan terarah. 

Guru memimpin pembacaan contoh (uswatun hasanah), memperagakan ketepatan makhraj, 

ritme tartil, dan stabilitas irama. Santri kemudian membacakan ulang secara serempak dan 

individu dalam pola baca-simak. Interaksi ini membentuk lingkungan belajar kolaboratif, sesuai 

temuan (Muhaini et al., 2023) dan (Almayunis & Rahmadyanti, 2025) yang menegaskan bahwa 
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pembelajaran kelompok dengan keteladanan bacaan meningkatkan motivasi dan kualitas 

penguasaan tajwid. 

 Aktivitas pendampingan klasikal ditunjukkan pada Gambar 3.1 dan Gambar 3.2, mulai 

dari guru memberikan contoh bacaan hingga santri melakukan pembacaan serempak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Guru memimpin bacaan contoh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Santri membaca secara serempak. 

 

2. Perubahan Disiplin, Konsistensi, dan Motivasi Qur’ani 

 Program juga menunjukkan dampak signifikan terhadap kedisiplinan dan pola belajar 

santri. Penerapan jadwal teratur, pembiasaan muroja’ah, dan penegakan aturan kehadiran 

menyebabkan santri lebih tepat waktu, lebih fokus mengikuti alur pembelajaran, dan semakin 

menyadari pentingnya ketepatan bacaan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Safitri et al., 2022) 

yang menekankan bahwa nilai-nilai Qur’ani dan pembiasaan berulang mampu membentuk 
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karakter disiplin. 

 Suasana pembelajaran yang kolaboratif memperkuat motivasi internal. Santri saling 

membantu memperbaiki bacaan, menciptakan dinamika sosial positif sebagaimana ditemukan 

dalam studi (Muhaini et al., 2023). Pembiasaan disiplin dan muroja’ah santri dapat dilihat pada 

Gambar 3.3 dan Gambar 3.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

Gambar 3.3. Santri mengikuti jadwal rutin atau absensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Santri melakukan muroja’ah. 

3. Pembentukan Tutor Sebaya dan Penguatan Kepemimpinan 

 Selama pendampingan, guru mengidentifikasi beberapa santri yang memiliki ketepatan 

makhraj lebih stabil, kelancaran baik, dan sikap percaya diri. Mereka kemudian diberi peran 

sebagai tutor sebaya yang membantu teman sekelas dalam latihan individual maupun kelompok 

kecil. Kaderisasi ini terbukti meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepemimpinan santri. 
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 Temuan ini sejalan dengan (Pawenary et al., 2025) dan (Abdullah & Muawaroh, 2024) 

yang menjelaskan bahwa lingkungan pesantren merupakan ruang strategis untuk menumbuhkan 

kepemimpinan lokal melalui pembiasaan dan pemberdayaan santri. Kegiatan tutor sebaya dalam 

mendampingi teman sekelas dan berkolaborasi dalam latihan kelompok kecil ditunjukkan pada 

Gambar 3.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5. Tutor sebaya membimbing teman sekelas. 

4. Evaluasi Kemajuan Santri 

 Evaluasi dilakukan melalui pengamatan harian, tes lisan sederhana, serta catatan 

refleksi guru pendamping. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan konsisten pada aspek 

ketepatan makhraj, kelancaran bacaan, dan motivasi. Guru melaporkan bahwa santri lebih 

terarah, lebih cepat merespons koreksi, serta mulai terbiasa melakukan repetisi terukur untuk 

memperbaiki kesalahan secara mandiri. 

 Data visualisasi pada grafik peningkatan kompetensi juga memperlihatkan adanya 

kenaikan signifikan di enam indikator utama. Sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3.6, 

terdapat pola peningkatan yang konsisten pada seluruh indikator kemampuan membaca. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. Grafik peningkatan kompetensi santri. 
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 Secara umum, seluruh indikator mengalami peningkatan, terutama pada kelancaran 

bacaan dan aspek kepemimpinan. Temuan ini konsisten dengan konsep authentic assessment 

dalam pendidikan Islam (Asykur et al., 2025) (Rahmadianti et al., 2025). 

5. Rekapitulasi Perubahan Kompetensi dan Perilaku 

 Perubahan selama pendampingan dirangkum dalam Tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Perubahan Kompetensi dan Perilaku Santri 

Indikator Temuan Dampak pada Santri Dampak Sosial 

Disiplin & 
konsistensi 

Ketekunan mengikuti 
jadwal 

Belajar lebih teratur Budaya disiplin 
meningkat 

Ketepatan 
makhraj 

Pengucapan huruf 
lebih tepat 

Bacaan mendekati 
standar 

Mutu pembelajaran 
naik 

Kelancaran 
bacaan 

Bacaan lebih stabil dan 
lancar 

Kemampuan baca 
meningkat 

Efektivitas kelas 
meningkat 

Repetisi terukur Membaca ulang untuk 
koreksi 

Kemandirian meningkat Budaya belajar mandiri 
tumbuh 

Kolaborasi Saling bantu perbaikan 
bacaan 

Keterampilan sosial 
meningkat 

Komunitas belajar 
terbentuk 

Kepemimpinan Munculnya santri yang 
membimbing teman 

Tanggung jawab 
meningkat 

Kepemimpinan 
kelompok berkembang 

 

6. Dampak Umum Program 

 Secara keseluruhan, pelaksanaan pendampingan klasikal baca-simak Metode Ummi 

memberikan dampak signifikan terhadap kualitas pembelajaran al-Qur’an dan perkembangan 

karakter santri di Wilayah al-Mawaddah. Peningkatan paling menonjol terlihat pada aspek teknis 

pembacaan, terutama ketepatan makhraj, kelancaran, kestabilan irama tartil, serta konsistensi 

santri dalam mengikuti alur bacaan. Perubahan ini mencerminkan keberhasilan metode klasikal 

dalam menyediakan keteladanan bacaan yang jelas serta repetisi terukur yang memungkinkan 

santri memperbaiki kesalahan secara langsung. 

 Selain aspek teknis, program ini turut mendorong penguatan karakter Qur’ani santri. 

Kedisiplinan, kemandirian, dan motivasi spiritual meningkat seiring dengan pembiasaan jadwal 

rutin, kegiatan muroja’ah, dan keterlibatan aktif dalam sesi kelompok. Lingkungan belajar yang 

kolaboratif juga membentuk dinamika sosial yang positif, ditandai dengan meningkatnya 

interaksi, kerja sama, serta saling membantu dalam memperbaiki bacaan. Komunitas belajar yang 

terbentuk selama kegiatan menunjukkan bahwa pembelajaran al-Qur’an tidak hanya 

memengaruhi kemampuan individual, tetapi juga membangun budaya belajar bersama yang 

produktif di kalangan santri. 

 Dampak lain yang cukup penting adalah terbentuknya tutor sebaya dari kalangan santri 
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yang telah menunjukkan kemampuan baca lebih baik selama pendampingan. Keberadaan tutor 

sebaya ini memperkuat keberlanjutan program karena mereka dapat melanjutkan 

pembimbingan di luar jadwal utama dan membantu menjaga kualitas bacaan teman-teman 

sekelas. Pembentukan kader internal ini sejalan dengan praktik pemberdayaan santri di 

pesantren modern yang menekankan kemandirian dan kepemimpinan lokal. 

 Dengan demikian, pendampingan klasikal baca-simak tidak hanya meningkatkan 

kompetensi teknis membaca al-Qur’an, tetapi juga memperkuat karakter, dinamika sosial, dan 

struktur pembelajaran yang berkelanjutan. Proses pembelajaran yang semakin teratur dan 

interaktif ini sesuai dengan praktik pendidikan pesantren modern sebagaimana dijelaskan oleh 

(Firmansyah et al., 2025), yang menegaskan pentingnya integrasi metode terstruktur dan 

pembiasaan nilai-nilai Qur’ani dalam meningkatkan mutu pendidikan keagamaan. 

 

Discussion  

Pelaksanaan pendampingan klasikal baca-simak Metode Ummi di Wilayah al-Mawaddah 

menunjukkan bahwa pendekatan klasikal berbasis keteladanan bacaan dan repetisi terstruktur 

mampu meningkatkan kemampuan teknis membaca al-Qur’an sekaligus membentuk karakter 

dan dinamika sosial santri. Hasil observasi selama satu pekan memperlihatkan bahwa kegiatan 

klasikal menghasilkan interaksi belajar yang intens antara guru dan santri, memungkinkan 

koreksi langsung, stabilisasi irama tartil, dan peningkatan ketepatan makhraj. Temuan ini 

memperkuat hasil penelitian (Rosbianti et al., 2025) yang menegaskan bahwa latihan berbasis 

demonstrasi dan pengulangan ritmis terbukti efektif meningkatkan akurasi bacaan dan 

konsistensi tajwid pada peserta didik. 

Peningkatan kedisiplinan, konsistensi latihan, dan motivasi spiritual santri juga menjadi 

bagian penting dari dampak program. Pembiasaan jadwal teratur, muroja’ah rutin, dan 

pembelajaran berkelompok terbukti mendorong pembentukan karakter Qur’ani yang lebih kuat. 

Fenomena ini sejalan dengan temuan (Safitri et al., 2022), yang menunjukkan bahwa pembiasaan 

repetitif dan nilai-nilai Qur’ani berperan langsung dalam membangun disiplin, ketekunan, dan 

kesadaran religius peserta didik. Lingkungan belajar yang kolaboratif sebagaimana terlihat di 

kelas turut menguatkan hubungan sosial antar santri, mendukung hasil (Muhaini et al., 2023) 

bahwa interaksi kelompok dalam metode Ummi meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri 

siswa dalam membaca al-Qur’an. 

Pembentukan tutor sebaya selama pendampingan menjadi dimensi penting terkait 

keberlanjutan program. Kaderisasi ini bukan hanya membantu efisiensi pembelajaran, tetapi juga 

membangun kepemimpinan santri dalam konteks pesantren. Temuan ini konsisten dengan 
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(Abdullah & Muawaroh, 2024), yang menegaskan bahwa pesantren merupakan lingkungan 

strategis untuk menumbuhkan kepemimpinan melalui praktik pendampingan antar-santri. 

(Pawenary et al., 2025) juga menambahkan bahwa model pembelajaran berbasis komunitas di 

pesantren memicu tumbuhnya rasa tanggung jawab sosial dan kemampuan mentoring yang 

berkelanjutan. 

Dari sudut pandang implementasi pendidikan Islam, program ini mengonfirmasi bahwa 

pembelajaran al-Qur’an berbasis metode terstruktur, keteladanan bacaan, dan repetisi terukur 

merupakan kombinasi efektif dalam meningkatkan kualitas bacaan dan membentuk karakter 

religius santri. Efektivitas ini relevan dengan pandangan (Asykur et al., 2025) yang menekankan 

bahwa pembelajaran agama harus mencakup penilaian holistik—afektif, kognitif, dan 

psikomotorik agar hasil belajar tampak nyata dalam perubahan perilaku. Selain itu, keberhasilan 

program dalam memperkuat budaya disiplin, kolaborasi, dan kepemimpinan santri konsisten 

dengan gagasan (Firmansyah et al., 2025) mengenai urgensi integrasi metode pembelajaran 

terstruktur dan nilai-nilai Qur’ani dalam pendidikan pesantren modern. 

Dengan demikian, hasil pengabdian menunjukkan bahwa pendampingan klasikal baca-

simak Metode Ummi tidak hanya efektif meningkatkan kemampuan teknis membaca al-Qur’an, 

tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter, penguatan dinamika sosial, dan 

terciptanya sistem pembelajaran berkelanjutan melalui tutor sebaya. Integrasi antara metode 

pengajaran, keteladanan guru, pembiasaan nilai Qur’ani, dan pemberdayaan santri merupakan 

faktor kunci yang menjadikan program ini selaras dengan kebutuhan pengembangan mutu 

pendidikan al-Qur’an di lingkungan pesantren masa kini. 

 

Kesimpulan 

 Program pendampingan klasikal baca-simak Metode Ummi di Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Wilayah al-Mawaddah terbukti efektif meningkatkan kualitas pembelajaran al-Qur’an 

melalui keteladanan bacaan, repetisi terstruktur, dan interaksi intensif antara guru dan santri, 

yang menghasilkan peningkatan signifikan pada ketepatan makhraj, kelancaran, dan irama tartil. 

Selain aspek teknis, program ini juga memperkuat kedisiplinan, motivasi, dan karakter Qur’ani 

santri melalui pembiasaan jadwal rutin, muroja’ah, serta kerja sama dalam lingkungan belajar 

yang kolaboratif. Terbentuknya tutor sebaya menunjukkan adanya keberlanjutan program 

sekaligus penguatan kepemimpinan lokal di kalangan santri. Secara keseluruhan, kegiatan ini 

menegaskan bahwa integrasi metode terstruktur, keteladanan guru, dan pembiasaan nilai-nilai 

Qur’ani merupakan strategi efektif untuk meningkatkan mutu pembelajaran al-Qur’an dan 

membangun budaya belajar yang produktif di lingkungan pesantren. 
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